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ABSTRAK

Keputusan pembelian adalah tahap selanjutnya setelah adanya
niat atau keinginan untuk membeli. ada beberapa faktor yang
mempengaruhi perilaku pembelian konsumen antara lain faktor
ekonomi, faktor sosial, faktor budaya dan faktor psikologi. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas produk, harga,
pelayanan, dan kepercayaan konsumen terhadap keputusan pembelian
beras perum bulog kanwil lampung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
analisis regresi linier berganda dengan bantuin program SPSS. Teknik
pengambilan data dilakukan dengan Kkuesioner dan teknik
dokumentasi dengan jenis data primer yaitu responden yang mewakili
konsumen beras Perum BULOG Kanwil Lampung.

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian, harga tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian, pelayanan berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian dan kepercayaan konsumen
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Harga, Pelayanan, Kepercayaan
Konsumen dan Keputusan Pembelian.



ABSTRACT

The purchase decision is the next stage after there is an
intention or desire to buy. There are several factors that influence
consumer purchasing behavior, including economic factors, social
factors, cultural factors and psychological factors. This research aims
to analyze the influence of product quality, price, service and
consumer trust on rice purchasing decisions at the Lampung Regional
Office of Bulog Regional Office.

The method used in this research is the multiple linear
regression analysis method with the help of the SPSS program. The
data collection technique was carried out using questionnaires and
documentation techniques with primary data types, namely
respondents representing rice consumers of Perum BULOG Kanwil
Lampung.

The results of this research show that product quality has a
positive effect on purchasing decisions, price has no effect on
purchasing decisions, service has a positive effect on purchasing
decisions and consumer trust has a positive effect on purchasing
decisions.

Keywords : Product Quality, Price, Service, Consumer Confidence
and Purchasing Decisions.
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“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kalian termasuk orang-
orang yang merugikan; dan timbanglah dengan timbangan yang
lurus. Dan janganlah kalian merugikan manusia pada hak-
haknya dan janganlah kalian merajalela di muka bumi dengan
membuat kerusakan; dan bertakwalah kepada Allah yang telah
menciptakan kalian dan umat-umat yang dahulu..”

(Q.S Asy Syu’ara [26]: 181-183)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Pada kerangka awal guna mempermudah dan
memperjelas pemaknaan terhadap judul skripsi, serta
memberikan batasan terhadap arti kalimat dalam skripsi, maka
diperlukan penegasan judul. Hal ini bertujuan agar pembaca
memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud,
serta menghindari kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul
dari beberapa istilah yang digunakan.

Judul ialah suatu gambaran fenomena atau masalah yang
berbeda antara kondisi yang ada dengan fakta yang seharusnya.
Maka dari itu diperlukan suatu analisis secara mendalam untuk
memperoleh jawaban dari permasalahan atau fenomena tersebut.
Adapun dalam penelitian ini penulis mengangkat judul
“PENGARUH KUALITAS PRODUK, HARGA,
PELAYANAN, DAN KEPERCAYAAN KONSUMEN
TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN BERAS PADA
PERUM BULOG KANWIL LAMPUNG”, maka terlebih
dahulu dijabarkan istilah-istilah penting yang terdapat pada judul
skripsi ini, sebagai berikut:

1. Pengaruh adalah suatu daya yang timbul dari sesuatu
baik orang maupun benda yang dapat membentuk
watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. *

2. Kualitas Produk adalah kemampuan suatu produk untuk
melaksanakan fungsinya, meliputi keandalan, daya tahan,
ketepatan, kemudahan operasi, dan perbaikan produk, serta
atribut  bernilai  lainnya. Setiap  perusahaan yang
menginginkan dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan
pelanggan, maka akan berusaha membuat produk yang

! Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Grafindo, 2005), 849.
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berkualitas, yang ditampilkan baik melalui ciri-ciri luar
(design) produk maupun inti (core) produk itu sendiri.?

3. Harga adalah sejumlah uang yang digunakan sebagai alat
tukar untuk memperoleh produk atau jasa atau dapat juga
dikatakan penentuan nilai suatu produk di benak konsumen.
merupakan aspek yang tampak jelas (visible) bagi para
pembeli, bagi konsumen yang tidak terlalu paham hal-hal
teknis pada pembelian jasa, sering kali harga menjadi satu-
satunya faktor yang bisa mereka mengerti, tidak jarang pula
harga dijadikan semacam indikator untuk kualitas jas,a.3

4. Pelayanan merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan
dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk
memenuhi keinginan pelanggan. Keunggulan layanan dapat
dibentuk melalui pengintegrasian empat pilar service
excellence yang saling berkaitan erat, yaitu: kecepatan,
ketepatan, keramahan dan kenyamanan pelayanan.4

5. Kepercayaan merupakan persepsi keadaan dari sudut
pandang konsumen didasarkan pada pengalaman atau urutan
transaksi atau interaksi yang dicirikan oleh terpenuhinya
harapan akan kinerja produk dan kepuasan.5

6. Konsumen adalah setiap orang pemakai barang/jasa yang
tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri,
keluarga, orang lain maupun makhluk hidup lain dan tidak
hanya untuk diperdagangkan oleh para pemakai.

2 Kotler, P., & Armstrong, Principles of Marketing, thirteen edition (New Jersey:
Prentice Hall, 2010), 86.

% saladin, D., “Manajemen Pemasaran Analisis, Perencanaan, Pelaksanaan, dan
Pengendalian” (Bandung: Linda Karya, 2006), 45.

* Ofela Hana, Sasi Agustin, “Pengaruh harga, kualitas produk dan kualitas
pelayanan terhadap keputusan konsumen kebab Kin Abi” Jurnal ilmu dan riset
manajemen 5, No.1, (2016).

® Lila Bismala, Bagus Handoko, “Dasar Dasar Manajemen Produksi ”, (Medan:
Serambi, 2001), 13.
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B.

Latar Belakang

Manusia adalah suatu makhluk sosial yang susah hidup
tanpa bantuan orang lain. Manusia saling juga membutuhkan
antar sesama untuk memenuhi kebutuhannya. Kebutuhan
manusia tiap tahunnya selalu bertambah sedangkan alat untuk
memenuhi kebutuhan tersebut bersifat terbatas. Umat muslim
diwajibkan untuk bekerja dan berusaha. Manusia adalah suatu
makhluk sosial yang hidup berkelompok sehingga peran manusia
lain tidak dapat diabaikan, begitu pula dalam kemasyarakatan,
manusia juga berinteraksi satu sama lain untuk mencukupi
kebutuhan mereka. Kerjasama ini terjalin agar apa yang menjadi
keinginan dapat tercapai. 6

Agama Islam adalah risalah (pesan-pesan) Yyang
diturunkan tuhan kepada rasulullah SAW, sebagai petunjuk dan
pedoman yang mengandung hukum-hukum sempurna untuk bisa
digunakan dalam suatu pelaksanaan tata cara kehidupan manusia,
yaitu mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya,
hubungan manusia dengan alam dan hubungan manusia dengan
Khalig-Nya.

Indonesia merupakan negara agraris yang kaya akan
sumber daya alam. Terdapat tanah yang subur untuk mendukung
kegiatan pertanian. Sektor pertanian merupakan sektor kunci
dalam pemenuhan kebutuhan pangan Indonesia. Adanya
pembangunan pertanian berarti bahwa hal ini memberikan
kontribusi yang cukup berarti bagi pembangunan. suatu negara,
secara langsung atau tidak langsung Atau tidak langsung.
Dukungan lebih lanjut untuk pengembangan pertanian Upaya
pemenuhan kebutuhan gizi dibantu dengan adanya industri
pangan gulung yang memenuhi kebutuhan pangan baik berupa
makanan maupun minuman.

Beras adalah bahan pangan pokok yang sangat di
perlukan oleh setiap manusia dalam setiap harinya. " Beras

® Harun, Figh Muamalah (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017), 1.
" Elizabeth, Penguatan dan Pemberdayaan Kelembagaan Petani Mendukung

Pengembangan Agribisnis Kedelai (Bogor: Pusat Analisis Sosial Ekonomi dan
Kebijakan Pertanian, 2008), 122.
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merupakan hasil pengolahan dari padi yang memiliki sumber
karbohidrat tertinggi dibandingkan bahan pangan yang lainnya,
hal ini menjadikan beras sebagai bahan pokok pangan utama
manusia, terutama masyarakat Indonesia. Pertambahan jumlah
penduduk yang terjadi hampir di seluruh wilayah Indonesia
menimbulkan ancaman terhadap ketersediaan bahan pangan
pokok. Jumlah penduduk dan persediaan pangan di setiap daerah
berada pada tingkat standar yang tumbuh baik secara nasional
maupun daerah. memenuhi pasokan pangan beras yang
memenuhi kebutuhan daerah dan harga beras yang stabil.

Pemerintah membentuk badan logistik yang disebut
BULOG. Berperan penting dalam  mengkoordinasikan
penyediaan beras (operator logistik), persediaan beras,
persediaan minimum dan maksimum, harga beras, dan lain-lain.
Masyarakat Indonesia pada umumnya mengkonsumsi beras
untuk diolah menjadi nasi sebagai makanan pokok sehari - hari,
beras merupakan salah satu makanan yang mengandung
karbohidrat, sehingga apabila seseorang mengkonsumsi nasi bisa
mengenyangkan perut sampai berjam-jam karena pada umumnya
orang Indonesia memiliki aktivitas yang padat.

BULOG (Badan Urusan Logistik) adalah sebuah
perusahaan publik milik negara yang bergerak di bidang
distribusi pangan. Ruang lingkup bisnis perusahaan milik BUMN
(Badan Usaha Milik Negara) meliputi perusahaan logistik dan
penyimpanan hama, pemantauan dan pengendalian, pasokan
kantong plastik, Transportasi komersial, perdagangan makanan,
ritel. Sebagai perusahaan yang tetap memenuhi tanggung jawab
publiknya kepada pemerintah, BULOG terus berupaya menjaga
Harga Dasar Pembelian (HDP). Stabilnya beras, harga terutama
harga pokok distribusi beras ke masyarakat Armen (Ruskin) dan
pengendalian pasokan pangan.8 Tugas utama BULOG adalah
Sesuai Keputusan Presiden (Keppres) No. 50 Tahun 1995
bertujuan untuk mengendalikan harga dan harga. Pengelolaan

& Ahmad Ibrahim Roni Surya Hasibuan, “Kebijakan Pangan Pasca Ratifikasi
Agreement on Agriculture (AoA)-WTO,” Jurnal Kajian Politik dan Masalah
Pembangunan (2015), 164.
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pasokan beras, gula, gandum, terigu, kedelai, pakan dan bahan
baku pangan lainnya. Seiring dengan melonjaknya harga bahan
pokok dalam negeri, banyak pihak yang mulai meninjau kembali
peran dan fungsi Perum BULOG di masa lalu. Bahkan Sebagian
pihak menginginkan agar status Perum BULOG dikembalikan ke
Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) agar dapat
menstabilkan harga beberapa komoditas pangan pokok yang
akhir-akhir ini cenderung fluktuatif sejalan dengan fluktuasi
harga pangan pokok dunia serta melonjaknya harga minyak
dunia.

BULOG sebagai Lembaga pelaksanaan Kkebijakan
perbesaran yang ditetapkan oleh pemerintah memiliki tugas
pokok untuk melaksanakan kegiatan pelayaran public (Public
Service Obligation/PSO). Akan tetapi dalam pelaksanaannya
BULOG bisa menggunakan kegiatan operasional seperti badan
usaha. Pelaksanaan peranan BULOG di bidan perbesaran telah
berlangsung lama dan selama ini peran BULOG dapat dikatakan
tidak memiliki cukup kekuasaan untuk mengintervensi pasar.
Disamping itu, operasional yang memadai dan dibatasi oleh
birokrasi perizinan pemerintahan. Namun harus disadari bahwa
BULOG memiliki peranan yang sangat strategis dalam
mengamankan harga gabah dan menyiapkan stok beras nasional.’

Pada era orde baru, swasembada pangan dapat dilakukan.
Hal ini karena kebijakan pada masa itu dapat memprioritaskan
sektor pertanian pada program kerja kabinet melalui dua periode
PELITA (Pembangunan Lima Tahun) dari kurun waktu 1969-
1979. Terdapat Program Revolusi Hijau guna mendukung
percepatan swasembada beras, dimana BULOG sebagai
pengimpor tunggal beras dan gandum. Kebijakan ini terbukti
menghasilkan swasembada beras pada tahun 1984, 1985, dan
1986 (berdasarkan laporan statistik pertanian dan BPS).
Kesuksesan swasembada ini tidak bisa dilepaskan dari
penempatan BULOG sebagai organ penting pengendali rantai

0 Makawimbang, G. dan Loindong, S. S. R, “Analisis Distribusi Beras Miskin

(Raskin) Perum Bulog Divre Sulut Dan Gorintalo (Studi Pada Kecamatan Sario
Kelurahan Titiwungen Selatan)”. Jurnal EMBA. ISSN:2330 — 1174, No. 4 (2016), 25.
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tata niaga pertanian. Namun, kondisi sektor pertanian setelah
tahun 1990-an (pasca orde baru) cenderung mengalami kinerja
yang menurun. Beragam permasalahan mulai muncul, dari hulu
hingga hilir.*°

Perum BULOG sebagai Institusi yang ditugaskan
pemerintah untuk melakukan tugas tersebut, yang dibebani
tanggung jawab untuk mengendalikan agar stok beras beras dapat
tersedia dalam jumlah yang mencukupi melalui kebijakan-
kebijakan yang dilaksanakan. Perum BULOG memiliki dua tugas
yaitu tugas publik dan tugas Komersial. Dalam tugas publik,
sedangkan dalam tugas komersial, Perum BULOG berupaya
untuk mendapatkan profit." Harga merupakan sebuah atribut
produk yang paling umum digunakan oleh beberapa konsumen
untuk mengevaluasi produk. Bagi sebagian besar konsumen
Indonesia, harga merupakan faktor terpenting dalam memilih
suatu produk atau jasa. Oleh karena itu, pelaku bisnis perlu
memahami  faktor-faktor yang mempengaruhi  keputusan
pembelian. Ketika konsumen memutuskan untuk membeli suatu
produk sebenarnya mereka memiliki alasan tertentu dalam
memilih produk tersebut, misalnya konsumen merasa puas
dengan kualitas dan harga yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Ada pula konsumen yang membeli produk berdasarkan
kebutuhan akan suatu barang dan tidak sedikit pula konsumen
yang membeli suatu produk secara spontanitas, maksudnya
konsumen membeli produk tersebut tanpa ada rencana
sebelumnya untuk membeli atau tanpa adanya pertimbangan
khusus ketika memutuskan untuk membeli.

Berdasarkan observasi awal yang penulis dapatkan,
bahwa di Kanwil Lampung,12 yakni keputusan pembelian adalah
tahap selanjutnya setelah adanya niat atau keinginan untuk
membeli. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku
pembelian konsumen antara lain faktor ekonomi, faktor sosial,

0 Fatih Gama Abisono, “Dinamika Kebijakan Pangan Orde Baru: Otonomi

Negara Vs. Pasar Global”, Jurnal limu Sosial dan llmu Politik, 284.

1 Anggreani, D. F. dkk., Badan Urusan Logistik (Bulog) Dari Monopoli Hingga
Mekanisme Pasar Tahun 1998 — 20016. Factum 5, No.1 (2016), 12

2 Amira, “Keputusan Pembelian”, Wawancara, Agustus 3, 2023.
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faktor budaya dan faktor psikologi. Selain faktor tersebut yang
pertama kali dilakukan oleh konsumen sebelum melakukan
pembelian suatu produk biasanya melihat terlebih dahulu kualitas
produk tersebut dari wujud luar, melalui kualitas konsumen akan
melakukan pembelian terhadap produk yang ingin dibelinya.

Pentingnya penelitian untuk keputusan pembelian
konsumen Keputusan pembelian konsumen merupakan faktor
penting yang mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan.
Dalam industri beras yang persaingannya sangat ketat, sangat
penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Oleh karena itu tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian beras di Perum Bulog
Kanwil Lampung. Pengaruh kualitas produk, harga, pelayanan
dan kepercayaan konsumen: Kualitas produk, harga, pelayanan
dan kepercayaan konsumen merupakan faktor kunci yang dapat
mempengaruhi  keputusan pembelian konsumen. 3 Studi
sebelumnya telah menunjukkan bahwa faktor-faktor ini secara
signifikan mempengaruhi perilaku konsumen. Oleh karena itu,
penting untuk mengevaluasi pengaruh variabel-variabel tersebut
terhadap keputusan pembelian beras di Perum Bulog Kanwil
Lampung Kabupaten Lampung.

Inti permasalahan judul skripsi adalah mengidentifikasi
dan menganalisis pengaruh kualitas produk, harga, pelayanan dan
kepercayaan konsumen terhadap keputusan pembelian beras di
Perum Bulog Kanwil Lampung. Dalam konteks ini permasalahan
yang ingin dipecahkan adalah sejauh mana faktor-faktor tersebut
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap beras
produksi Perum Bulog Kanwil Lampung.

Dalam skripsi ini, Penulis menganalisis data yang
diperoleh untuk mengetahui apakah kualitas produk, harga,
pelayanan dan kepercayaan konsumen berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian.

B Ofela Hana, Sasi Agustin, “Pengaruh harga, kualitas produk dan kualitas

pelayanan terhadap keputusan konsumen kebab Kin Abi”, Jurnal ilmu dan riset
manajemen 5, No.1 (2016), 20.
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Tabel 1. 1
Total Kebutuhan Beras dan Jumlah Penduduk Lampung
No. Keterangan Jumlah Satuan
1. Total Kebutuhan Beras 1.123.124 Ton
2. Jumlah Penduduk Lampung 9.238.869 Jiwa

Sumber: Data Statistika Kanwil Lampung 2023

Dapat terlihat dari tabel di atas jumlah penduduk di
Provinsi Lampung yang mencapai 9.238.869 membutuhkan
jumlah kebutuhan beras yang berjumlah 1.123.124. Melihat
tingginya kebutuhan permintaan beras oleh masyarakat, maka
daripada itu Pemerintah memberikan wewenang kepada Perum
BULOG untuk mengadakan beras untuk memenuhi permintaan
beras di masyarakat dan menjaga stabilitas harga beras di
pasaran.'*

Konsumen yang baru pertama kali membeli suatu produk
biasanya melihat kualitas produk tersebut dari luar. Melalui
kualitas, konsumen membeli produk yang mereka beli. Kualitas
produk berarti kondisi fisik, kualitas dan kegunaan barang
tersebut, yang dapat memberikan kepuasan fisik dan mental
kepada konsumen sesuai dengan nilai uang yang dikeluarkan.

Standar beras ini dibuat sedemikian rupa agar mutu beras
tetap berada di tangan konsumen. Baku mutu beras untuk
produksi beras BULOG juga ditetapkan oleh pemerintah dan
harus dipatuhi. Perum BULOG adalah sebagai berikut:*®

¥ Data Statistika Kanwil Lampung 2023
% Data Perum Beras BULOG Tahun 2023
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Tabel 1. 2

Klasifikasi Kualitas Dalam Pengadaan Beras BULOG

Klasifikasi Kualitas

NO. Beras BULOG %
1. Kadar air Maksimum <14
2. Derajat sosoh Minimal >95
3. Butir patah Maksimal <20
4. Butir Menir Maksimal <2
5. Kotoran Butir Hampa 3

Sumber: Data Perum Beras BULOG Tahun 2023

Tingginya permintaan pasokan beras di masyarakat

mengakibatkan BULOG melakukan stok beras dalam jumlah
banyak dan beras tersebut di simpan di dalam gudang BULOG,
adapun masalah dari beras Perum BULOG adalah sebagai
berikut:

1.

2.
3.
4

Beras menjadi berubah warna.

Butir beras menjadi patah.

Beras menjadi berhama dan berkutu.

Standar kualitas hanya sebatas pengadaan beras produksi

BULOG sementara beras lain mengikuti beras mitra bisnis.
Harga adalah atribut produk vyang paling sering

digunakan oleh sebagian konsumen untuk mengevaluasi produk,
untuk sebagian besar konsumen Indonesia Adapun harga beras
Perum BULOG Kanwil Lampung adalah sebagai berikut;*°

16 Data Perum Beras BULOG Tahun 2023
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Tabel 1. 3
Perbandingan Harga Perum Beras BULOG dan Pasar Kanwil
Lampung 2023
NO. Jenis Harga/Kg
BULOG Pasar
1. Luar Negeri Thailand Broken Rp 9.500 Rp 12.276
5%
2. Luar Negeri Vietnam Broken Rp 8.500 Rp 12.414
5%
3. Ir 64 Rp 10.500 Rp 12.299
4. Ir 64 Rp 10.700 Rp 12.035
5. Kuku Balam Rp 11.000 Rp 11.943
6. Kuku balam Rp 12.000 Rp 11.907
7. Kuku Balam Rp 10.000 Rp 11.936
8. Kuku Balam Rp 10.800 Rp 11.899
9. Ramos Rp 11.000 Rp 11.900
10. Ramos Super Rp 12.000 Rp 11.926

Sumber: Data Perum Beras BULOG Tahun 2023 dan Badan
Pusat Statistik (BPS) data diolah.

Harga merupakan unsur bauran pemasaran yang bersifat
fleksibel, artinya dapat diubah dengan cepat. Sedangkan kualitas
produk, pengertian dari kualitas produk adalah kecocokan
pengguna produk untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan
pelanggan.Dalam hal ini kualitas produk beras dapat kita lihat
dari keadaan fisik beras itu sendiri, mulai dari warna, butir yang
utuh, tidak tercampur dengan benda asing, butir tidak mengapur
serta aroma dari beras itu sendiri tidak berubah.

Harga beras juga dapat mempengaruhi tingkat konsumsi,
dikarenakan apabila tingkat konsumsi tinggi namun kapasitas
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produksinya tidak dapat memenuhi konsumsi, maka dapat

diasumsikan harga beras akan meningkat tajam karena tidak

tersedianya beras dipasar. Jumlah produksi beras yang terus
meningkat belum tentu dapat memenuhi kebutuhan beras
didalam negeri. Hal ini dikarenakan jumlah penduduk Indonesia
tiap tahun terus meningkat per tahunnya, sedangkan produksi
yang dihasilkan belum mencukupi tingkat konsumsi masyarakat.

Fenomena bahwa harga beras itu cenderung selalu naik
walaupun produksi beras yang cenderung fluktuatif, impor beras
yang cenderung menurun dan konsumsi beras yang cenderung
fluktuatif menggambarkan bahwa terjadi ketidakstabilan dalam
persediaan beras di Indonesia dan pemerintah yang masih

bergantung pada impor dibanding potensi alam yang ada di

Indonesia.'’

Mengingat fluktuasi harga beras di pasar, pemerintah
melalui Perumo menugaskan BULOG untuk menstabilkan harga
beras di pasar, sehingga harga beras Perum BULOG relatif lebih
murah dibandingkan dengan produk beras di pasar. Perum
BULOG mengambil beras langsung dari petani untuk dijual ke
masyarakat tanpa melalui rantai distribusi yang membuat harga
beras lebih menguntungkan dibandingkan dengan harga beras
dipasaran dimana harga beras mahal dibandingkan dengan Perum
BULOG namun cara yang digunakan oleh BULOG Sejak beras
datang langsung dari petani dan penyuling, harga beras murah
juga datang dengan masalah seperti:

1. Tidak adanya tim pengontrol harga beras setiap hari jadi
terkadang beras BULOG relatif sama bahkan mahal
dibanding beras di pasaran.

2. Musim kemarau dan hujan juga berpengaruh terhadap hasil
panen petani yang menyebabkan BULOG mengimpor beras
yang akan menambah biaya dalam pengadaan beras tersebut
yang menyebabkan harga jual beras BULOG akan naik.

7 Febyola, Mirawati Yanita, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Impor

Beras Di Indonesia Dengan Pendekatan Partial Least Square (Pls), (Vol. 2, 2019,
ISSN: 2621-1300)
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Oleh sebab itu Perum BULOG harus menjaga kualitas
beras dan menjaga harga beras yang mereka jual agar sesuai
dengan daya beli masyarakat yang pada akhirnya konsumen akan
dapat membuat keputusan pembelian beras pada Perum BULOG
Divre Sumatera Utara.

Pelayanan artinya bagaimana Perum BULOG Kanwil
Lampung memberikan pelayanan kepada konsumen terkait
pembelian dan pendistribusian beras. Pelayanan yang baik dapat
mencakup beberapa aspek, seperti kemudahan pemesanan,
ketersediaan produk, proses pengiriman yang efisien, tanggap
terhadap keluhan atau masalah konsumen, dan interaksi yang
baik antara konsumen dan karyawan Perum BULOG.

Pelayanan yang baik dapat meningkatkan kepuasan
konsumen dan mempengaruhi keputusan pembelian mereka.
Kepercayaan mengacu pada kepercayaan konsumen terhadap
Perum BULOG Kanwil Lampung sebagai produsen dan pemasok
beras.'® kepercayaan dapat berhubungan dengan kualitas produk,
kejujuran perusahaan, kehandalan dalam memenuhi janji dan
komitmen, keamanan produk dan reputasi perusahaan. Tingkat
kepercayaan konsumen yang tinggi dapat membuat mereka yakin
untuk memilih beras Perum BULOG dan mempengaruhi
keputusan pembelian mereka.

Maka inti permasalahan dari penelitian ini adalah terkait
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen produk beras Perum Bulog Kanwil Lampung. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang faktor-faktor tersebut dan dampaknya terhadap
Perum Bulog dalam mengembangkan strategi pemasaran dan
pangsa pasar. Beranjak dari latar belakang ini maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut, dengan judul
“Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Pelayanan, Dan
Kepercayaan Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian
Beras Perum Bulog Kanwil Lampung”.

8 Diza, F. dkk., “Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kualitas Produk Dan
Kepercayaan Terhadap Kepuasan Konsumen (Studi pada PT Fifgroup Cabang
Manado)”. Jurnal EMBA: Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis, dan Akuntansi 4, No. 1
(2016), 32
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C.

Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Pengaruh kualitas produk:

Permasalahannya adalah untuk mengetahui sejauh mana
kualitas produk beras Perum BULOG Kanwil Lampung
mempengaruhi  keputusan pembelian konsumen. Apakah
kualitas produk yang ditawarkan Perum BULOG sesuai
dengan harapan dan kebutuhan konsumen?
Pengaruh harga:
Masalahnya adalah memperkirakan dampak harga terhadap
keputusan pembelian konsumen. Apakah harga beras di
Perum BULOG Kanwil Lampung bersaing dengan harga
pasar dan apakah konsumen pada umumnya memilih beras
tersebut berdasarkan harga yang ditawarkan?
Pengaruh layanan:
Permasalahannya adalah untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh pelayanan yang ditawarkan oleh Perum BULOG
Kanwil Lampung terhadap keputusan pembelian konsumen.
Apakah pelayanan yang baik seperti kemudahan pemesanan,
pengiriman tepat waktu, dan layanan pelanggan yang
responsif mempengaruhi keputusan pembelian konsumen?
Pengaruh kepercayaan konsumen:
Permasalahannya adalah untuk menilai pengaruh kepercayaan
konsumen pada Perum BULOG Kanwil Lampung terhadap
keputusan pembeliannya. Apakah konsumen cukup percaya
kepada Perum BULOG sebagai produsen beras dan apakah
hal tersebut mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli
beras dari Perum BULOG?

Adapun Batasan Masalah, yaitu Mengingat luasnya

permasalahan maka dalam hal ini penulis hanya membatasi untuk
melakukan penelitian pada Kualitas Beras dan Harga Beras,
Pelayanan dan kepercayaan pada Perum BULOG Kanwil
Lampung.

D. Rumusan Masalah
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Dari Latar Belakang yang dikemukakan diatas, dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Sejauh mana kualitas produk beras Perum BULOG Kanwil
Lampung mempengaruhi keputusan pembelian konsumen?

2. Bagaimana pengaruh harga beras Perum BULOG Kanwil
Lampung terhadap keputusan pembelian konsumen?

3. Apakah Pelayanan yang diberikan oleh Perum BULOG
Kanwil Lampung mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen terkait dengan beras?

4. Sejauh mana kepercayaan konsumen terhadap Perum
BULOG Kanwil Lampung mempengaruhi keputusan
pembelian beras?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh kualitas produk beras Perum
BULOG Kanwil Lampung terhadap keputusan pembelian
konsumen. Tujuan ini adalah untuk memahami sejauh mana
kualitas produk beras mempengaruhi preferensi dan
keputusan pembelian konsumen.

2. Untuk mengevaluasi pengaruh harga beras Perum BULOG
Kanwil Lampung terhadap keputusan pembelian konsumen.
Tujuan ini adalah untuk mengidentifikasi apakah harga
beras memainkan peran penting dalam keputusan pembelian
konsumen.

3. Untuk menginvestigasi pengaruh pelayanan yang diberikan
oleh Perum BULOG Kanwil Lampung terhadap keputusan
pembelian konsumen. Tujuan ini adalah untuk memahami
bagaimana pelayanan yang baik dapat mempengaruhi
persepsi dan keputusan pembelian konsumen.

4. Untuk menentukan pengaruh kepercayaan konsumen
terhadap Perum BULOG Kanwil Lampung terhadap
keputusan pembelian beras. Tujuan ini adalah untuk melihat
sejaun mana tingkat kepercayaan konsumen terhadap
perusahaan dapat mempengaruhi preferensi mereka dalam
memilih beras Perum BULOG.
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F. Manfaat Penelitian
Untuk memberikan hasil penelitian yang berguna, serta

diharapkan mampu menjadi dasar keseluruhan untuk menjadi

pedoman bagi pelaksanaannya secara teoritis. Maka penelitian ini

kiranya dapat memberikan manfaat diantaranya sebagai berikut:

1. Manfaat Bagi Perum Beras BULOG Kanwil Lampung
Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang berharga
bagi Perum BULOG Kanwil Lampung untuk memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian
konsumen terkait beras. Dengan pemahaman yang lebih
baik, Perum BULOG dapat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dari segi kualitas produk, harga, pelayanan dan
kepercayaan konsumen. Hal ini memungkinkan mereka
untuk mengembangkan strategi pemasaran yang lebih
efektif, meningkatkan kepuasan konsumen dan memperkuat
posisi mereka di pasar.

2. Manfaat Bagi Konsumen
Penelitian ini memberikan manfaat bagi konsumen dengan
memberikan informasi yang lebih lengkap mengenai faktor-
faktor yang perlu diperhatikan dalam pembelian beras.
Konsumen dapat memahami bagaimana kualitas produk,
harga, layanan, dan kepercayaan dapat mempengaruhi
pengalaman berbelanja mereka. Hal ini memungkinkan
konsumen untuk membuat keputusan yang lebih cerdas dan
memilih beras sesuai dengan preferensi dan kebutuhan
mereka.

3. Manfaat Bagi Peneliti dan Akademis
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan di
bidang pemasaran dan perilaku konsumen. Hasil penelitian
ini dapat menjadi sumber penelitian selanjutnya mengenai
pengaruh faktor pemasaran terhadap keputusan pembelian.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bahan edukasi
bagi mahasiswa dan peneliti untuk memahami dan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen.

4. Manfaat Masyarakat dan Pemerintah
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Kajian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang industri beras dan konsumsi beras di
Lampung. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan refleksi dalam merumuskan
kebijakan terkait pembangunan pertanian, pengaturan harga
dan peningkatan kualitas pelayanan pada industri beras.

G. Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan sebuah penelitian, penelitian terdahulu
juga penting untuk dimunculkan sebagai bentuk pembuktian
bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki
perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Adapun penelitian
terdahulu dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Skripsi ditulis Ritawati Tedjakusuma, Sri Hartini, dan
Muryani Tahun 2014.
Dalam skripsinya yang berjudul “Analisis factor-faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumen dalam pembelian Air
Mineral Di Kotamadya Surabaya”.19 Hasil penelitian
tersebut adalah Pengaruh pendidikan terhadap perilaku
konsumen adalah semakin tinggi pendidikan seseorang,
maka pengetahuan terhadap kesehatan semakin tinggi.
Persamaan
a. Terletak pada variabel yang diteliti yaitu sama-sama
membahas mengenai keputusan pembelian.
b. Menggunakan metode kualitatif
Perbedaan
a. Penelitian terdahulu objek penelitiannya pada konsumen
di Surabaya, sedangkan objek penelitian sekarang ini
adalah konsumen pada Lampung
b. Perbedaan pada variabel X yang diteliti, yakni variabel
produk, harga dan kualitas dan variabel, dalam
penelitian sekarang tidak membahas mengenai variabel
tersebut.
2. Skripsi ditulis Sujoko Tahun 2011.

' Ritawati Tedjakusuma, “Analisis factor-faktor yang memepengaruhi perilaku
konsumen dalam pembelian Air Mineral di Kotamadya Surabaya” (Skripsi, UIN
Surabaya, 2014).
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Dalam skripsinya yang berjudul “Analisis factor-faktor yang

mempengaruhi keputusan pemakaian jasa warnet di Kkota

Jember”.® Hasil penelitian tersebut adalah engaruh yang

signifikan baik secara simultan maupun secara parsial antara

variabel-variabel bauran pemasaran (product, price,

personal traits place, process), individu konsumen

(motivasi, persepsi), dan pengaruh lingkungan (budaya,

kelompok acuan), terhadap keputusan pemakaian jasa

warnet (Y) di Kota Jember

Persamaan

a. Penelitian terdahulu dan sekarang membahasa faktor
budaya

b. Menggunakan metode penelitian kualitatif

Perbedaan

a. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian
sekarang terletak pada objek penelitian. Pada penelitian
terdahulu, objek penelitiannya di kota Jember,
sedangkan penelitian sekarang ini di Lampung

b. Variabel penelitian terdahulu ada 8 sedangkan penelitian
sekarang hanya ada 5 variabel

3. Skripsi ditulis Endang Puji Widayati Tahun 2012.

Dalam skripsinya yang berjudul “Faktor-Faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumen terhadap keputusan
pembelian Minyak Goreng di Surabaya”.21 Hasil penelitian
tersebut adalah semakin kecil tingkat sosial konsumen maka
tingkat perilaku konsumen untuk membeli minyak goreng
semakin kecil begitu juga sebaliknya, dan semakin besar
psikologis konsumen maka perilaku konsumen untuk
membeli minyak goreng pun juga besar.

Persamaan

2 Sujoko, “Analisis factor-faktor yang mempengaruhi keputusan pemakaian jasa
warnet di kota Jember” (Skripsi, UNEJ Surabaya, 2011).

2 Endang Puji Widayati, “Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen
terhadap pembelian Minyak Goreng di Surabaya” (Skripsi, UIN Surabaya, 2012).
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a. Penelitian terdahulu dan sekarang membahas variabel
Budaya, Sosial, Psikologis

b. Menggunakan metode penelitian kualitatif

Perbedaan

a. Penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang terletak
pada objek penelitian. Pada penelitian terdahulu, objek
penelitiannya di kota Surabaya, sedangkan penelitian
sekarang ini di Lampung

b. Variabel penelitian terdahulu ada 3 sedangkan penelitian
sekarang ada 5 variabel

4. Jurnal ditulis Defrizal dan Elsi Dwi Antika Tahun 2022.

Dalam Jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk

dan Harga Terhadap Volume Penjualan Beras Premium di

Perusahaan Umum BULOG di Kantor Wilayah Lampung.”

Hasil penelitian tersebut adalah terdapat pengaruh antara

Kualitas Produk terhadap Volume Penjualan sebesar

14,97%, lalu pengaruh antara Harga terhadap Volume

Penjualan sebesar 21,99%, dan pengaruh variabel Kualitas

Produk dan Harga terhadap VVolume penjualan adalah 28% %

Persamaan

a. Penelitian ini di teliti di tempat yang sama di daerah
Lampung, dan menjelaskan bagaimana pengaruh harga
dan produk pada BULO Premium di wilayah lampung.

Perbedaan

a. Penelitian sekarang adalah penelitian yang ada dalam
jurnal ini meneliti tentang bagaimana pengaruh kualitas
produk dan harga pada volume BULOG premium di
perusahaan BULOG di kantor wilayah Lampung

b. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif sedangkan
penelitian sebelumnya menggunakan metode kuantitatif

5. Jurnal ditulis Dian Nur Ainun BR Manurung Tahun 2021

2 Defrizal, Elsi Dwi Antika, “Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap
Volume Penjualan Beras Premium di Perusahaan Umum BULOG di Kantor Wilayah
Lampung.” Jurnal Imiah Sosial (2022), 1.
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Dalam Jurnalnya yang berjudul “Strategi Pimpinan
Perusahaan Umum BULOG PadangSidimpuan Dalam
Pengendalian Ketersediaan Bahan Pangan di Kota
Padangsidimpuan”.23 Hasil penelitian tersebut adalah Hasil
dari penelitian ini bahwa pimpinan kantor BULOG
Padangsidimpuan dalam upaya pengendalian ketersediaan
bahan pangan sudah merancang strategi yang cukup baik
bagi tiap bidang yang tercermin dari proses-proses yang
dilakukan oleh pimpinan kantor BULOG Padangsidimpuan
bersama para pegawai dan mitra bisnis terhadap
pemanfaatan dan peningkatan kualitas sumber daya yang
dimiliki oleh BULOG Padangsidimpuan.
Persamaan
a. Sama sama membahas bagaimana strategi pengendalian
BULOG.
b. Menggunakan metode kualitatif
Perbedaan
a. Dimana kota atau objek penelitiannya pada konsumen di
Kota Padang Sidimpuan, sedangkan penelitian sekarang
di wilayah Lampung, lalu jurnal ini menjelaskan cara
untuk dalam pengendalian ketersediaan bahan pangan di
padang sidempuan
Jurnal ditulis Intan Puspita Sari, Harry J. Sumampowu,
Aneke Y. Punuindong Tahun 2018.
Dalam Jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk
Dan Kesesuaian Harga Terhadap Peningkatan Penjualan
Beras Premium Pada Perum Bulog Divisi Regional Sulawesi
Utara Dan Gorontalo (Studi Kasus Pada Konsumen Wilayah
Kota Manado)”.24 Hasil penelitian tersebut adalah Kualitas
produk memiliki pengaruh yang paling besar terhadap
peningkatan  penjualan  diantara variabel bebas lainnya

% Dian Nur Ainun BR Manurung, “Strategi Pimpinan Perusahaan Umum

BULOG Padang Sidimpuan dalam Pengendalian Ketersediaan Bahan Pangan di Kota
Padang Sidimpuan.” Jurnal Ilmu Administrasi Publik (2021), 10.

2 Intan Puspita Sari, “Pengaruh Kualitas Produk dan Kesesuaian Harga Terhadap

Peningkatan Penjualan Beras Premium Divisi Regional Sulawesi Utara.” Jurnal
Administrasi Bisnis (2018), 6.
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yaitu nilai thitungyang diteliti sebesar 7 ,019 > ttabel

1,999.2.Kesesuaian harga memiliki pengaruh terhadap

peningkatan penjualan yaitu nilai thitung yang diteliti

sebesar 3,519 > ttabel 1,999.

Persamaan

a. Menggunakan metode kualitatif

b. Sama sama membahas tentang pengaruh kualitas produk
dan harga pada kesesuaian konsumen.

Perbedaan

a. Dimana dalam objek ini dalam jurnal di Manado
sedangkan skripsi yang diteliti itu berada di Lampung
dan disini bedanya tidak meneliti tentang pelayanan
konsumen

7. Jurnal ditulis Hendi Kurniawan, Harry Soesanto, Ahyar
Yuniawan Tahun 2016
Dalam Jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Kualitas Produk,
Kualitas Layanan, Dan Persepsi Harga Terhadap Nilai
Pelanggan Dalam Meningkatkan Minat Beli”. Perbedaannya
disini adalah tidak ada bagaimana meningkatkan
kepercayaan pelanggan. Persamaannya disini sama-sama
menjelaskan tentang bagaimana pengaruh kualitas produk
dan layanan beserta harganya juga.25
Persamaan
a. Menjelaskan tentang bagaimana pengaruh kualitas

produk dan layanan beserta harganya juga

Perbedaan
a. Tidak ada bagaimana meningkatkan kepercayaan
pelanggan

H. Sistematika Pembahasan

% Hendi Kurniawan, “Pengaruh Kualitas Produk, Kualitas Layanan, dan Persepsi
Harga Terhadap Nilai Pelanggan Dalam Meningkatkan Minat Beli.” Jurnal Sains
Pemasaran Indonesia (2016), 46-61.



Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan
empiris, sehingga sistematika penulisannya adalah sebagai
berikut:

1. Bab pertama merupakan pendahuluan. Dalam bab ini terdiri
atas penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penelitian terdahulu dan sistematika
penulisan.

2. Bab kedua merupakan landasan teori dan pengajuan
hipotesis. dalam bab ini terdiri dari sub bab teori yang
digunakan dan pengajuan hipotesis.

3. Bab ketiga merupakan metode penelitian yaitu terdiri dari
waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis
penelitian, populasi sampel dan Teknik pengumpulan data,
definisi operasional variable, instrumen penelitian, uji
validitas dan reliabilitas data, uji prasyarat analisis, dan uji
hipotesis

4. Bab keempat merupakan hasil penelitian dan pembahasan
yaitu deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian dan
analisis

5. Bab kelima bagian penutup yang terdiri dari atas kesimpulan
danrekomendas
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan lokasi penelitian
1. Waktu Penelitian

Menurut Sugiyono tidak ada cara yang mudah untuk
menentukan berapa lama penelitian dilaksanakan. Tetapi
lamanya penelitian akan tergantung pada keberadaan sumber
data dan tujuan penelitian. Selain itu juga akan tergantung
cakupan penelitian, dan bagaimana penelitian mengatur waktu
yang digunakan.*®

Penelitian ini dilakukan berlangsung selama kurang
lebih 1 Setengah Bulan yaitu dari bulan Juni sampai dengan
bulan Pertengahan Agustus 2023. Penelitian Kuantitatif ini
dilakukan pada hasil data kuesioner pada konsumen yang
pernah berbelanja minimal 1 kali pada BULOG Kanwil
Lampung.

2. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini bertempat di BULOG Kanwil
Lampung yg beralamat di Jalan Cut Mutia No. 25, Gulak
Galik, Kec. Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung,
35214,

B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian adalah metode atau cara
mengadakan  penelitian. Dalam  penelitian ini  penulis
menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan pendekatan
kuantitatif, data berupa angka atau statistik dikumpulkan dan
dianalisis untuk melihat secara objektif hubungan antar variabel
yang diteliti.

Dalam pendekatan kuantitatif, penelitian ini dapat
menggunakan  metodologi  survei sebagai alat untuk
mengumpulkan data dari responden yang mewakili konsumen

** Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2010, h. 24.
40
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beras Perum BULOG Kanwil Lampung. Survei dapat dilakukan
dengan menggunakan kuesioner terstruktur yang mengukur
persepsi dan sikap responden terhadap kualitas produk, harga,
pelayanan, kepercayaan konsumen dan keputusan pembelian
mereka terhadap Perum BULOG Kanwil Lampung Beras.*°

Data hasil survei kemudian dapat dianalisis dengan
menggunakan metode statistik seperti analisis regresi, analisis
jalur atau pengujian hipotesis untuk menguji hubungan antara
variabel-variabel tersebut. Hasil analisis statistik memberikan
pemahaman yang lebih jelas tentang pengaruh kualitas produk,
harga, pelayanan dan kepercayaan konsumen terhadap keputusan
pembelian beras di Perum BULOG Kanwil Lampung.

Pendekatan kuantitatif ini memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data yang terukur secara numerik dan
memberikan informasi yang objektif tentang hubungan antara
variabel yang diteliti.

C. Jenis Penelitian

Penelitian kausal komparatif atau penelitian penjelasan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis
hubungan sebab akibat antara variabel bebas (kualitas produk,
harga, pelayanan, kepercayaan konsumen) dan variabel terikat
(keputusan pembelian).47 Penelitian ini tidak mengontrol atau
memanipulasi variabel independen, melainkan mengamati dan
menganalisis hubungan antar variabel tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dalam pengumpulan dan
analisis data untuk mengukur dan menganalisis variabel yang
diteliti. Survei kuesioner terstruktur dapat digunakan untuk
mengumpulkan data dari responden yang mewakili konsumen
beras Perum BULOG Kanwil Lampung.

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data yang
terkumpul dengan menggunakan metode statistik seperti analisis
regresi, analisis jalur atau pengujian hipotesis untuk menguji

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung.
Alpabeta, 2016, Hal. 33.

*’Sugiyono, Metode penelitian bisnis pendekatan kuantitatif, kualitatif dan R&d
Bandung: Alfabeta. 2010, Hal. 80
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hubungan antara variabel-variabel tersebut dan memahami
bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel
dependen. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kausal komparatif atau explanatory research yang tujuannya
adalah untuk menjelaskan hubungan sebab akibat antara variabel
yang diteliti.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam konteks penelitian, istilah populasi mengacu
pada kelompok atau kumpulan individu, objek, atau unit
analisis yang memiliki karakteristik yang sama atau serupa.
Populasi adalah koleksi besar dan komprehensif dari mana
sampel diambil untuk tujuan penelitian.48 Prinsip tersebut
dapat eksis dalam bentuk unit yang berbeda-beda tergantung
objek penelitian yang diteliti. Misalnya, dalam survei
kepuasan konsumen, populasinya adalah semua konsumen
yang telah menggunakan produk atau layanan perusahaan.
Saat mempelajari perilaku hewan, populasi dapat mencakup
semua hewan dari spesies yang dipelajari di area tertentu.
Memahami populasi juga termasuk memahami bahwa
populasi memiliki karakteristik yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan. Ini mungkin demografi, perilaku,
preferensi, atau karakteristik lain yang menjadi subjek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini di dapat dari
konsumen yang membeli beras pada Perum BULOG Kanwil
Lampung.

Sampel

Sampel merupakan perwakilan populasi. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah non-probability sampling yaitu, sampel yang tidak
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik

* Hadi. S, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 1986), 30
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pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah random sampel. Siapa saja yang secara tidak
sengaja/acak bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel.

Menurut Hair et al, jumlah minimum sampel yang
sebaiknya dipakai yaitu 5 kali dari jumlah seluruh indikator.
Secara umum ukuran sampel yang lebih dari 100 lebih baik,
akan tetapi ukuran sampel yang lebih kecil dari 100 dapat
diterima, tergantung dari latar belakang penelitian. Pada
penelitian ini memiliki 14 item pertanyaan, maka ukuran
sampel yang dibutuhkan sejumlah 14 x 5 = 70 sampel atau
konsumen yang membeli beras dari Perum di BULOG Kanwil
Lampung dengan pengambilan 10 orang setiap hari untuk
penelitian selama 7 hari berdasarkan waktu yang terbatas.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman
(guide) wawancara. Wawancara merupakan  bentuk
komunikasi langsung antara peneliti dan responden
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terarah yakni wawancara yang dilaksanakan
secara bebas, tetapi kebebasan ini tetap tidak terlepas dari
pokok permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden
dan telah dipersiapkan sebelumnya oleh pewawancara. Teknik
wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*°

2. Studi Dokumentasi

* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta, 2011), 317.
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Metode dokumentasi adalah metode untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatan,
buku, agenda, dan sebagainya. Metode ini digunakan sebagai
bahan informasi yang berupa monografi desa, catatan para
pekerja tambang emas dan data lain yang mendukung
kelengkapan data penelitian.

Observasi

Observasi dilakukan melalui suatu pengamatan dengan
disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan dan perilaku
objek sasaran.”® Pada tahap awal observasi dilakukan secara
umum, peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak
mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan
observasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau
informasi  yang diperlukan sehingga peneliti  dapat
menemukan pola-pola perilaku dan hubungan yang terus-
menerus terjadi.51 Hal ini dilakukan untuk mendukung data
yang diperoleh agar lebih meyakinkan, yaitu dengan cara
melihat, mendengarkan dan mengetahuinya secara langsung
bagaimana pengaruh kualitas produk, harga, pelayanan, dan
kepercayaan konsumen terhadap keputusan pembelian beras
perum BULOG Kanwil Lampung.

F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel mengacu pada metode atau

langkah konkret dimana konstruk atau variabel penelitian diukur
atau diamati. Definisi operasional memberikan instruksi yang
jelas tentang bagaimana suatu variabel harus diukur atau diamati
dalam konteks penelitian tertentu. Definisi operasional mengubah
konsep abstrak menjadi ukuran yang dapat diamati atau
kuantitatif. Hal ini memastikan bahwa variabel penelitian dapat

%0 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan

Skripsi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), 123.

®! Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta:

Graham llmu, 2006), 87.
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dioperasionalkan secara konsisten dan terukur secara objektif.52
Penelitian ini menggunakan variabel bebas dan satu variabel
terikat, di mana kualitas produk dan harga sebagai variabel bebas
dan keputusan pembelian sebagai variabel terikat. Adapun
definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut.

3. 1 Definisi Operasional Penelitian

No | Variabel Definisi Indikator

1. | Kualitas | Kualitas produk adalah |1. Higienis
Produk suatu kondisi fisik, sifat, [2. Rasa

(X1) dan  kegunaan suatu |3. Tampilan
barang yang  dapat
memberi kepuasaan
konsumen secara
fisik, maupun psikologis,
sesuai  dengan  nilai

uang yang
dikeluarkan.
Harga adalah Jumlah | 1. Keterjangkauan harga
2. | Harga uang (satuan moneter) | 2. Kesesuaian harga
(X2) yang mengandung dengan kualitas
utilitas/kegunaan tertentu produk

yang diperlukan untuk
mendapatkan sebuah

produk.
3. | Pelayana | Layanan pelanggan 1. Responsif
n (Xs) mencakup beberapa 2. Keandalan
aspek yang berbeda, 3. Kemudahan Akses

antara lain menjawab
pertanyaan dan
permintaan konsumen,
pengiriman produk atau
layanan tepat waktu,
kemudahan komunikasi

%2 juliandiAzuar, Irfan, Metodologi penelitian kuantitatif untuk ilmu ilmubisnis
(Bandung: Cipta Pustaka Perintis 2013), 60
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No

Variabel

Definisi

Indikator

dengan penyedia
layanan, kejelasan
informasi yang
diberikan, keramahan
dan kesopanan dalam
berurusan dengan
konsumen, penanganan
keluhan atau masalah
konsumen, dan upaya
untuk menjamin
kepuasan konsumen.

Kepercay
aan
Konsume
n (Xa)

Kepercayaan konsumen
adalah keyakinan
mempengaruhi sikap dan
perilaku konsumen,
termasuk keputusan
pembelian.

Konsumen yang
memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi
terhadap suatu merek
atau perusahaan lebih
cenderung memilih
produk atau layanan
perusahaan tersebut,
membuat  rekomendasi
positif kepada orang lain,
dan menjadi pelanggan
setia.

1. Keandalan
2. Integritas
3. Kompetensi

Keputusa
n
Pembelia
n (Y)

Keputusan pembelian
adalah pemilihan suatu
tindakan dari dua atau
lebih pilihan alternatif.

1. Pilihan produk
2. Pilihan Merek
3. Pemilihan Pemasok




47

G. Instrumen Penelitian

Instrumen mungkin termasuk beberapa alat pengumpulan

data yang mengumpulkan data dari responden. Beberapa alat
penelitian umum yang digunakan dalam studi ini mungkin:>®

1.

Kuesioner

Digunakan untuk mengumpulkan data melalui pertanyaan
yang diajukan kepada responden. Kuesioner dapat mencakup
pertanyaan tentang kualitas produk, harga, pelayanan,
kepercayaan konsumen, dan keputusan pembelian beras.
Perum BULOG Kanwil Lampung.

Skala Likert

Persepsi, pendapat atau sikap responden terhadap variabel
yang diteliti diukur dengan menggunakan skala Likert. Skala
Likert dapat digunakan untuk mengukur tingkat kesetujuan
atau ketidaksetujuan, tingkat kepuasan, atau tingkat
kepentingan suatu aspek.

Wawancara

Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi
secara langsung dari responden. Peneliti dapat melakukan
wawancara terstruktur atau wawancara mendalam dengan
responden yang dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih dalam tentang persepsi dan pengalaman mereka terkait
variabel-variabel yang diteliti.

Observasi

Pengamatan dilakukan untuk mengamati secara langsung
perilaku konsumen, bagaimana produk atau jasa berinteraksi,
dan keputusan pembelian yang dilakukan. Pengamatan dapat
dilakukan di lingkungan nyata atau melalui simulasi situasi
belanja.

Studi Dokumentasi

Penelitian dokumenter adalah pengumpulan dan analisis
informasi dari sumber tertulis seperti laporan, dokumen
perusahaan dan literatur terkait tentang topik penelitian.

%3 Purba, Y. O., Fadhilaturrahmi, F., Purba, J. T., & Siahaan, K. W. A., Teknik Uji
Instrumen Penelitian Pendidikan, (2021), 15.
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H. Uji Validitas dan Reliabilitas Data
1. Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapat data (mengukur) itu valid, valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur.>*  Menurut Sugiyono Untuk mengukur
validitas tiap butir pernyataan adalah sebagai berikut:

NYY -CEX)EY)
JNIXZ— (NTX)2(NTYZ—(Y2)

Rxy =

Rxy = Koefisien korelasi suatu butir item

N = Jumlah subjek

X = Skor untuk item /butir

Y = Skor total

Teknik Statistik untuk pengujian validitas adalah:

a. Korelasikan skor skor suatu nomor angket dengan skor
total seluruh item.

b. Jika nilai korelasi (r) yang di peroleh positif,
kemungkinan butir yang di uji tersebut valid.

c.  Namun walaupun positif, perlu pula nilai korelasi yang di
hitung tersebut di lihat signifikan tidaknya.

Kriteria Penarikan kesimpulan untuk menentukan
valid yang instrument sebagai berikut:
a. Tolak HO jika probabilitas yang di hitung < probabilitas
yang di tetapkan sebesar 0,05 (sig.2-tailed <o 0,05).
b. Terima HO jika probabilitas yang di hitung > probabilitas
yang di tetapkan sebesar 0,05 (sig.2-tailed >a 0,05).

2. Uji Reliabilitas
Instrumen yang reliabel adalah perangkat yang
memberikan informasi yang sama ketika digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama. Oleh karena itu
digunakan teknik korelasi product-moment yang dianggap

% yusup, F, Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian

kuantitatif. Tarbiyah: Jurnal llmiah Kependidikan, (2018), 34.
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reliabel apabila hasil cronbach alpha dengan menggunakan
rumus alpha > 0,60.>°
a. Alpha Cronbach

e Rumus:a=(n/(n-1))*(1-(Zs?/st?)).

e Keterangan:

a = Koefisien alpha Cronbach
n = Jumlah item

s?2i = Varians item ke-i

st2 = Varians total skor

b. Test-Retest
e Rumus: Korelasi antara skor pada pengukuran
pertama dan pengukuran kedua menggunakan
korelasi Pearson atau Spearman.
c. Split half
e Rumus: Korelasi antara skor pada bagian pertama
dan bagian kedua menggunakan korelasi Pearson
atau Spearman.
d. Konsisten Intern
e Rumus:r2=2*r)/(1+r)
e Keterangan:
r2 = Koefisien konsistensi internal
r = Korelasi antara skor pada bagian pertama
dan bagian kedua (split-half)

Teknik Statistik untuk pengujian reliabilitas adalah:

a. Belah instrumen jadi dua bagian (Instrumen ganjil
dan genap).

b. Korelasikan skor-skor total ganjil, dengan skor-skor
total genap, dengan statistik korelasi product moment
0.

c. Masukkan nilai korelasi (r) yang di peroleh ke dalam
rumus spcarman  brown  Kriteria  penarikan
kesimpulan untuk menenukan reliabel tidaknya.

% Yunita, Ade Rista, Dkk., Pengaruh Budaya Organisasi Dan Lingkungan Kerja
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Perum Bulog Divre Jawa Barat. Jurnal
limiah MEA (Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi), (2019), 45-50.
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Instrumen adalah jika nilai koefisien relibilitas
(spearman brown/ri) > 0,6 maka instrumen memiliki

reliabilitas yang baik/reliabel/terpercaya.

3. Uji Prasyarat Analisis
Beberapa uji prasyarat harus dilakukan. Prasyarat ini

membantu memastikan bahwa data yang digunakan sesuai

dengan asumsi yang diperlukan untuk analisis statistik yang

akan dilakukan. Berikut adalah beberapa tes awal yang

biasanya dilakukan:*®

a. Uji Normalitas
Pengujian ini menguji apakah data yang digunakan
berdistribusi normal. Menurut Sugiyono tes yang biasa
digunakan untuk menguji normalitas meliputi uji
Kolmogorov—Smirnov atau uji Shapiro-Wilk. Kriteria
penarikan kesimpulan uji normalitas adalah dapat dilihat
pada nilai probabilitasnya, data adalah normal jika nilai
kolmogorov smirnov adalah tidak signifikan.

b. Uji Multikolinearitas
Uji ini menguji apakah terdapat hubungan linier yang
kuat antar variabel bebas. Menurut Sugiyono uji ini
berguna  untuk  mencegah terjadinya  masalah
multikolinearitas yang dapat mempengaruhi hasil
analisis. Metode yang biasa digunakan adalah dengan
melihat nilai  koefisien korelasi antar variabel
independen.  Kriteria  penarikan  kesimpulan  uji
multikolinearitas dengan melihat nilai faktor inflasi
varian Variance inflation factor (VIF), yang tidak
melebihi 4 atau 5.

c. Uji Heteroskedastisitas
Uji ini menguji apakah varians residual atau tingkat
variabel independen tidak konsisten antar kelompok.
Menurut Sugiyono uji heteroskedastisitas penting untuk

% Dijoli Ld Gadi, “Analisis pengaruh literasi keuangan, sikap keuangan dan
kepribadian terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM di Kabupaten
Ende”. Jurnal Magisma, (2019), 1-12.
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memastikan bahwa asumsi homoskedastisitas terpenuhi.
Tes yang paling umum digunakan termasuk tes Breusch-
Pagan atau tes White. Kriteria penarikan kesimpulan uji
heteroskedastisitas adalah jika pola tertentu, seperti titik-
titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu
yang teratur, maka terjadi heteroskedastisitas, jika tidak
ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar
di bawah dan di atas 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.
d. Uji Keterkaitan antara variabel

Uji ini digunakan untuk menguji hubungan antara
variabel-variabel yang akan dianalisis. Menurut
Sugiyono metode yang digunakan tergantung pada jenis
analisis yang akan dilakukan, seperti uji korelasi Pearson
untuk melihat hubungan linier antara variabel atau uji
regresi linier sederhana atau berganda untuk melihat
pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis untuk menguji pengaruh variabel
independen (kualitas produk, harga, pelayanan, dan
kepercayaan konsumen) terhadap variabel dependen
(keputusan pembelian beras). Terdapat beberapa jenis uji
hipotesis yang umum digunakan, tergantung pada jenis data
yang Anda miliki dan tujuan penelitian Anda. Beberapa uji
hipotesis yang dapat digunakan dalam konteks penelitian
Anda adalah:*’
a. Uji Regresi Linier
Uji ini secara simultan menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Anda dapat
menggunakan  uji-F  untuk  menguji  signifikansi
keseluruhan model dan uji-t untuk menguji signifikansi
pengaruh masing-masing variabel independen.

5 Jami‘an, jami‘an. Evaluasi ketepatan uji hipotesis penelitian kesehatan (studi
pada skripsi mahasiswa fkm undip semarang, Phd thesis. Diponegoro university,
(2009), 55.
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b. Uji Kolerasi

Jika Anda ingin menguji hubungan antara dua variabel
(misalnya, hubungan antara harga dan keputusan
pembelian), Anda dapat menggunakan uji korelasi
Pearson atau Spearman untuk melihat sejauh mana
hubungan linier atau non-linier antara kedua variabel
tersebut.
Uji Korelasi Parsial (Uji t)
Uji Korelasi Parsial (Uji t) pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara
individual dalam menerangkan variasi variabel terikat.
1) Hipotetis
Ho: rx1y=0 (Tidak ada korelasi antara kualitas
produk dengan keputusan pembelian beras).
H1: rx1y#0(ada korelasi antara kualitas produk
dengan keputusan pembelian beras).
2) Uji Kolerasi Parsial (uji t) sebagai berikut:

t=rVn—2
V1-12
Keterangan:
t = Nilai t hitung
r = Koefisien Kolerasi
nyxly-(2x1) Xy)
VYx12  =(Ix1)2)(nXy2-(2y)2
N = Banyaknya Sampel
x1 = Kualitas Produk
y = Keputusan pembelian beras pada Perum
BULOG

Kanwil Lampung dibandingkan dengan
ttabe| :i t(a/z,nil)
dimana a =derajat kesalahan 5%.



53

3) Kriteria Uji

a) Terima HO Jika -type< t < tper, hal lain tolak HO
Jika 'ttabeIZ t > trapel.

b) Atau dalam distribusi normal t.

4) Kesimpulan:

a) Terima atau tolak HO.

b) Pengujian hipotesis dapat juga di
lakukan dengan bantuan pengolahan data
program SPSS, Di katakana signifikan jika nilai
sig <a=5 %.

d. Uji Kolerasi Parsial (Uji f)

Uji korelasi simultan (uji F) di lakukan untuk mengetahui
apakah variabel bebas®® (Kualitas Produk dan Harga)
yang di masukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama sama terhadap variabel terikat (keputusan
pembelian) terhadap beras Perum BULOG Kanwil
Lampung.

1. Hipotetis

e Hipotesis Nol (H0): Tidak ada pengaruh
signifikan dari kualitas produk, harga, pelayanan,
dan kepercayaan konsumen terhadap keputusan
pembelian beras Perum BULOG Kanwil
Lampung.

e Hipotesis Alternatif (H1): Terdapat pengaruh
signifikan dari kualitas produk, harga, pelayanan,
dan kepercayaan konsumen terhadap keputusan
pembelian beras Perum BULOG Kanwil
Lampung.

%8 Kaffah, silmi, ahmad, anneke iswani, wachidah, lisnur. Metode nonparametrik
untuk menaksir koefisien korelasi parsial. Prosiding statistika, (2015), 27-36.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan di Perum Bulog Kanwil Lampung
priode tahun 2023 yang berfokus pada analisis Pengaruh Kualitas
Produk, Harga, Pelayanan, Dan Kepercayaan Konsumen
Terhadap Keputusan Pembelian Beras Perum Bulog Kanwil
Lampung. Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya,
penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan antara lain:

1. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan pembelian artinya semakin bagus kualitas produk
maka akan berimplikasi pada peningkatan keputusan
pembelian.

2. Harga tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Dalam hal ini harga tidak menjadi faktor utama yang langsung
menjadi pertimbangan dalam keputusan pembelian karena
konsumen lebih mengutamakan kualitas produk, pelayanan
dan kepercayaan konsumen.

3. Pelayanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian artinya semakin bagus pelayanan yang
diberikan maka akan berimplikasi pada peningkatan
keputusan pembelian.

4. Kepercayaan konsumen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian artinya semakin tinggi
Kepercayaan Konsumen maka akan berimplikasi pada
peningkatan keputusan pembelian.

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran kebijakan diberikan
untuk Perum Bulog Kanwil Lampung terkait dengan Keputusan
Pembelian Beras Perum Bulog Kanwil Lampung dan kepada
penelitian selanjutnya adalah:
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Perum Bulog Kanwil Lampung harus menjaga daya
kebersihan karena sangat memengaruhi keputusan pembelian
konsumen, dan kualitas produk harus unggul bahkan melebihi
pesaing dalam industri yang sama.

Perum Bulog Kanwil Lampung harus selalu meningkatkan
komunikasi yang baik.

Perum Bulog Kanwil Lampung perusahaan harus selalu
meningkatkan keamanan dan mempebaiki reputasi dari
pelanggan.

Perum Bulog Kanwil Lampung harus selalu menyesuaikan
harga produk mereka dengan mutu atau kualitas produknya,
karena nilai harga produk sangat dipengaruhi oleh mutu
produk tersebut.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan populasi
dan sampel yang lebih luas agar penelitian yang dilakukan
dapat menggambarkan keadaan sebenarnya.

Peneliti selanjutnya perlu melakukan pendampingan terhadap
responden agar jawaban yang diberikan dapat sesuai dengan
yang diinginkan.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
ulang untuk mengetahui konsistensi hasil penelitian ini.
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Lampiran 2 Surat Persetujuan Penelitian




Lampiran 3 Pertanyaan Kuesioner

l. Petunjuk Pengisian

a. Isilah  identitas Anda. Identitas responden  dijamin
kerahasiaannya oleh peneliti.

b. Isilah pernyataan tersebut berdasarkan pengalaman Anda.

C. Berikan tanda centang pada salah satu kolom setiap pernyataan
sesuai dengan yang anda alami dan rasakan.

Terdapat kategori dari pilihan jawaban yaitu :

1. Sangat Setuju (SS) : skor 5
2. Setuju (S) : skor 4
3. Cukup Setuju (CS) : skor 3
4. Tidak Setuju (TS) : skor 2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) : skor

1. Identitas Responden:

a. Nama:

b. Usia (centang salah satu):
€ 18- 25 tahun
€ 26-35tahun
€ 36- 45 tahun
€ >45tahun

C. Jenis Kelamin (centang salah satu):
€ Pria
€ Wanita



a. Kualitas Produk (X;)

Indikator
Pernyataan SS | S |CS | TS | ST
S
G|@®|6 @ QO
Higenis Produk memiliki
tingkat higienis secara
keseluruhan.
Rasa Rasa yang diberikan
tidak kalah dengan
jenis beras lain.
Tampilan | Tampilan produk yang

digunakan menarik

perhatian pelanggan




b. Harga (X,)

Indikator

No Pernyataan SS | S | CS | TS |STS
ORNEORNCORROREE

L Keterjangkau | Harga beras bulog

an Harga kanwil terjangkau.
2. | Kesesuaian Harga beras bulog

Harga kanwil sesuai

dengan dengan kualitas

Kualitas produk.




c. Pelayanan (Xs)

Indikator
No. Pernyataan SS | S | CS | TS | STS
ORECORNC RN
1. . . .
Responsif Pegawai responsive
dalam  menjelaskan
produk vyang tidak
diketahui konsumen.
2. | Keandalan Pegawai sigap dalam
melayani konsumen.
3. | Empati Pegawai melayani

dengan  ramah /

senyuman




d. Kepercayaan Konsumen (Xy)

Indikator
No Pernyataan SS| S | CS | TS | STS
ORNOREC RN R
= Kenadalan Produk memiliki kualitas
yang baik.
2. | Integritas Produk memberikan kualitas
produk yang sesuai dengan
harapan pelanggan.
3. | Kompetensi | Produk beras bulog adalah

produk yang unggul dan
kompeten dalam memenuhi

kebutuhan konsumen




e. Keputusan Pembelian (Y)

Indikator
Pernyataan SS| S |CS | TS | STS
G @600
Pilihan Saya memutuskan
Produk untuk membeli beras
bulog karena kualitas
produk mampu
bersaing dengan
kualitas produk
lainnya.
Pilihan Saya memutuskan
Merek untuk membeli Beras
bulog karena terkenal
di kalangan
masyarakat
Pilihan Saya memutuskan
Pemasok untuk membeli Beras

bulog karena
Kerjasama antara
retailer terjalin dengan
baik




Lampiran 4 Jawaban Responden

Kualitas Produk (X;)

a.

X13

X1.2

X1.1




SN | (DO || nfnntFnnN|tT|F|n| NN TN (WD T WS (0|

ldA|dA (T N SN OO N[N ONODN|A|FINNN NN TFT(DDN TS| O|N|ITF [Tl NN

AN IS N O N O NI O N | [N IO N DN N [T [T T[N T[T 0| N



Sn|ts(onon ||

NIN(NOO ||| N

||| (N N[N



b. Harga (X,)

TOTAL
X2

10
13
12
15
10
10
12
12
13

15

10

13
12
15
14
13
10
11

10
11
10
11

10
11
10

14
13

X2.2

X2.1




11

10
10
14

10
10

10
13

13
10
14

13
14

11

14
10
13
10
14
13
11

13
12
12
13




14
10

12




Pelayanan (X3)

C.

X33

X3.2

X3.1
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d. Kepercayaan Konsumen (Xy)

Xa3

Xa2

Xa1
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Keputusan pembelian (y)

e.

Y13

Y12

Y11
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Lampiran 5

Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Kualitas produk (X1)

Correlations

x1.1 x1.2 x1.3 x1
x1.1 Pearson Correlation 1 403" 669"
Sig. (2-tailed) .001 .000
N 70 70 70
x1.2 Pearson Correlation 403" 1 459"
Sig. (2-tailed) .001 .000
N 70 70 70
x1.3  Pearson Correlation 669~ 459" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 70 70 70
x1 Pearson Correlation 828" .803” 821"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Harga (X2)

Correlations

x2.1 X2.2 X2
x2.1  Pearson Correlation 1 726" 929"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 70 70 70
x2.2  Pearson Correlation 726" 1 930"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 70 70 70
X2 Pearson Correlation 929" 930" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000



N 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Pelayanan (X4)

Correlations

x3.1 x3.2 x3.3 X3
x3.1  Pearson Correlation 1 567" 471" 844"
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000
N 70 70 70 70
x3.2  Pearson Correlation 567" 1 396" 826"
Sig. (2-tailed) 000 001 .000
N 70 70 70 70
x3.3  Pearson Correlation 4717 396" 1 752"
Sig. (2-tailed) .000 001 .000
N 70 70 70 70
x3 Pearson Correlation 844" 826" 752" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 70 70 70 70

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Kepercayaan
Konsumen (X4)

Correlations

x4.1 x4.2 x4.3 x4
x4.1  Pearson Correlation 1 425" 487" .800"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 70 70 70 70

ok ok

x4.2 Pearson Correlation 425" 1 .530 .782



Sig. (2-tailed) 000 000 000
N 70 70 70 70
x4.3  Pearson Correlation 487" 530" 1 843"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 70 70 70 70
x4 Pearson Correlation .800” 782" 843" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 70 70 70 70
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hasil Analisis Uji Validitas Variabel Keputusan
Pembelian (Y)
Correlations
y1l.1 yl.2 y1l.3
yl.1  Pearson Correlation 1 264 .208 734"
Sig. (2-tailed) 027 083 .000
N 70 70 70 70
yl.2  Pearson Correlation 264 1 .085 599"
Sig. (2-tailed) 027 482 .000
N 70 70 70 70
yl.3  Pearson Correlation .208 .085 1 688"
Sig. (2-tailed) 083 482 .000
N 70 70 70 70
y Pearson Correlation 7347 599" 688" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 70 70 70 70

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



LAMPIRAN 6

Hasil Analisis Uji Reliabilitas Kualitas Produk (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
727 3

Sumber : Output SPSS, 2023

Hasil Analisis Uji Reliabilitas Harga (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.841 2

Sumber : Output SPSS, 2023

Hasil Analisis Uji Reliabilitas Pelayanan (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.733 3

Sumber : Output SPSS, 2023




Hasil Analisis Uji Reliabilitas Kepercayaan Konsumen
(X4)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
732 3

Sumber : Output SPSS, 2023

Hasil Analisis Uji Reliabilitas Keputusan Pembelian

)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
727 3

Sumber : Output SPSS, 2023




LAMPIRAN 7

HASIL UJI ASUMSI KLASIK

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 70
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 1.17389625
Most Extreme Differences Absolute .080
Positive .048
Negative -.080
Test Statistic .080
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Thisis a lower bound of the true significance.
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics
Model B Tolerance VIF
1 (Constant) 5.777
x1 .195 .521 1.920
X2 -.013 433 2.311
x3 .241 .743 1.347
x4 119 .570 1.754




Regression Studentized Residual

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: y

. . LI . L]
® . “"0..
.
*a ., .,
.e -
. " .
%ee
. . °

-1 0 1

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS, 2023



LAMPIRAN 8

Hasil Analisis Rregresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.777 .996 5.799 .000
x1 .195 .083 317 2.362 .021
X2 -.013 .120 -.016 -.111 912
X3 241 .086 .316 2.816 .006
x4 119 .088 173 1.350 .182

a. Dependent Variable: y

Sumber : Output SPSS, 2023



LAMPIRAN 9

HASIL UJI HIPOTESIS
Hasil Uji Parsial t

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.777 .996 5.799 .000
x1 .195 .083 317 2.362 .021
X2 -.013 .120 -.016 -.111 912
x3 .241 .086 .316 2.816 .006
x4 119 .088 173 1.350 .182
a. Dependent Variable: y
Sumber : Output SPSS, 2023
Hasil Uji Simultan F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 61.216 4 15.304  10.462 .000"
Residual 95.084 65 1.463
Total 156.300 69

a. Dependent Variable: y

b. Predictors: (Constant), x4, x3, x1, x2

Sumber : Output SPSS, 2023



Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson

1 .626% .392 .354 1.20948 1.665

a. Predictors: (Constant), x4, x3, x1, x2

b. Dependent Variable: y
Sumber : Output SPSS, 2023



Lampiran 10 Turnitin
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